PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, SANKSI PERPAJAKAN,
MOTIVASI WAJIB PAJAK, SOSIALISASI PERPAJAKAN DAN
PEMAHAMAN PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB
PAJAK ORANG PRIBADI DI KANTOR PELAYANAN PAJAK
PRATAMA BADUNG UTARA

Abstrak

Pajak merupakan sumber pemasukan kas negara yang utama. Pemasukan ini
nantinya digunakan untuk pembiayaan pembangunan negara dengan tujuan
mensejahterakan masyarakat. Kontribusi masyarakat melalui pajak adalah salah
satu cara dan sarana pembiayaan yang digunakan oleh pemerintah dalam
membangun sarana umum. Hal ini menjadikan kepatuhan dan kesadaran wajib
pajak menjadi faktor yang sangat penting dalam hal mencapai keberhasilan. Namun
pada kenyataannya tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih tergolong rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel kualitas pelayanan, sanksi
perpajakan, motivasi - wajib. pajak, -sosialisasi- perpajakan dan pemahaman
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Populasi penelitian ini adalah 92.686 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar
di KPP Pratama Badung Utara. Sampel digunakan sebanyak 100 responden yang
ditentukan berdasarkan metode accidental sampling dengan menggunakan rumus
slovin. Metode pengumpulan data primer menggunakan kuesioner sedangkan data
skunder didapat dari database KPP Pratama Badung Utara. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis
Regresi Linier Berganda, dan Uji Kelayakan Model. Sedangkan uji kualitas data
yang digunakan yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan, sanksi
perpajakan, motivasi wajib pajak, dan sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Badung Utara,
sedangkan variabel pemahaman perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Badung Utara.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengebangkan penelitian ini
menambahkan/menggunakan variabel lain yang secara teori mempunyai pengaruh
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